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ABSTRACT

Financial aspects of the company's success is ahveark in performance
and one of the aspects that affect the survivahefcompany. Companies that
have a healthy financial performance will be knasirhow the company's ability
to earn a profit through profitability ratios. Thitudy aimed to analyze the effect
of : (1) working capital turnover, (2) capital stiture, (3) the age of the company,
and (4) the size of the company to profitabilitycompanies incorporated in the
LQ-45 in Indonesia Stock Exchange in 2010-2012 fiRdkmlity is the ability of
the company makes a profit in relation to salesaltassets and own capital.
Working capital is defined as capital used to fioarthe company's day-to-day
operations, especially those that have a short tioma The capital structure is
permanent financing company that consists of langytdebt, common stock and
preferred stock. Age company shows how long thepanynis up and running.
Firm size shows the size of the enterprise, whbeget are three alternative
proxies that can be used to determine the sizeeofdmpany, namely through the
size of the asset, net sales, and market capitaliza

Data collection method used in this research ieréiture study and
documentation. Data used in this research is seagndata. Secondary data in
question are the financial statements publishethbycompany on the Indonesian
Stock Exchange (IDX). The analysis method usedhim dtudy is multiple
regression. This study uses data company incorpdrat the LQ-45 in Indonesia
Stock Exchange Year 2010 to 2012 and samples akes ty using purposive
sampling. The number of samples taken in this sigdypany as 24 companies.

The results showed that the variables that havegative and significant
impact on profitability is the capital structure énhe size of the company. While
the firm age variable positive and significant inspan profitability. And working
capital turnover variable has no significant effect profitability.

Keywords : working capital turnover, capital structure, fiirage, firm size,
profitability



ABSTRAK

Aspek keuangan merupakan tolok ukur keberhasilansphaan dalam
kinerjanya dan salah satu aspek yang mempengarelindsungan hidup
perusahaan. Perusahaan yang memiliki kinerja kguaryang sehat akan
diketahui dari bagaimana kemampuan perusahaan dalemperoleh profit
melalui rasio profitabilitas. Penelitian ini bedan untuk menganalisa pengaruh :
(1) perputaran modal kerja, (2) struktur modal, (B)ur perusahaan dan (4)
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas padaspbhaan yang tergabung dalam
LQ-45 di Bursa Efek Indonesia tahun 2010-2012. iedoditas merupakan
kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubutegegan penjualan,
total aset maupun modal sendiri. Modal kewneorking capita) didefinisikan
sebagai modal yang digunakan untuk membiayai ojer@sperusahaan sehari-
hari, terutama yang memiliki jangka waktu pendekrul8ur modal yaitu
pembiayaan perusahaan yang bersifat permanen gadig dari hutang jangka
panjang, saham biasa dan saham preferen. Umurab@ars menunjukkan berapa
lama perusahaan tersebut berdiri dan beroperasradiperusahaan menunjukkan
besar kecilnya perusahaan, dimana ada tiga alifepnaksi yang dapat digunakan
untuk menentukan besarnya ukuran perusahaan, yadialui ukuran aset,
penjualan bersih, dan kapitalisasi pasaarket capitalized

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelni adalah
studi pustaka dan dokumentasi. Jenis data yanghakgun dalam penelitian ini
adalah data sekunder. Data sekunder yang dimakdaldhalaporan keuangan
yang diterbitkan oleh perusahaan di Bursa Efekrnied@ (BEI). Metode analisis
yang digunakan dalam penelitian ini adalah regtesmiganda. Penelitian ini
menggunakan data perusahaan yang tergabung daladb Ld) Bursa Efek
Indonesia Tahun 2010-2012 dan sampel diambil dengamggunakapurposive
sampling Jumlah sampel yang diambil dalam penelitian iebaswyak 24
perusahaan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel yangnitiki pengaruh
negatif dan signifikan terhadap profitabilitas adalstruktur modal dan ukuran
perusahaan. Sedangkan variabel umur perusahaarengarph positif dan
signifikan terhadap profitabilitas. Dan variabelrpgaran modal kerja tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kata kunci: perputaran modal kerja, struktur modal, umur pdraan, ukuran
perusahaan, profitabilitas

vi



KATA PENGANTAR

Assalamu’alaikum Wr. Wb.

Alhamdulillahirabbil’alamin, segala puji syukur péis panjatkan
kehadirat Allah SWT yang telah melimpahkan rahnaat kidayah-Nya, sehingga
penyusunan skripsi dengan judidNALISIS PENGARUH PERPUTARAN
MODAL KERJA, STRUKTUR MODAL, UMUR PERUSAHAAN DAN
UKURAN PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS PADA
PERUSAHAAN YANG TERGABUNG DALAM LQ-45 DI BURSA EFEK
INDONESIA TAHUN 2010-2012” ini dapat terselesaikan. Skripsi ini tidak
mungkin terselesaikan dengan baik tanpa adanyandakw bimbingan, bantuan,
serta doa dari berbagai pihak selama penyusunapsiskni. Oleh karena itu,

dalam kesempatan ini penulis mengucapkan terima kapada :

1. Dr. Suharnomo, S.E., M.Si. selaku Dekan FakultagnBkni Universitas
Diponegoro.

2. Puji Harto, S.E., M.Si., Akt., Ph.D selaku DosenmmBanbing yang telah
sabar membimbing dan memberikan masukan, nasehat ssmangat
kepada penulis.

3. Bapak Dul Muid, S.E., M.Si., Akt selaku Dosen Wali.

Vii



. Ibu, Almarhum Bapak, Adik yang terkasih. Terimakasintuk kasih
sayang, perjuangan, perhatian serta doa yang sdlbkrikan untuk
kesuksesan penulis.

. Mas Tatas, Mas ipul terimakasih atas dukungan,dioehari-hari indah
yang ditorehkan kepada penulis.

. Switzi Fara Dhetia Terimakasih atas kebaikan, pdyagan dan kesediaan
dalam mendengarkan setiap curahan hati penulis.

. Para Sahabatku: Fraidy, Uly, Resa, Mas Andra, Miika, Candri
Terima kasih atas segala bantuan, kebersamaanvasiptSemoga kita
bisa menggapai kesuksesan bersama dan tetap mehgrdn
persahabatan yang dijalin selama ini.

. Teman-teman seperjuangan. Vido, Adi Baskara, [Sapti. Terimakasih
atas segala bentuk motivasi dan informasi yang rittidine selama
bimbingan.

. Mas Imam. Terimakasih atas segala motivasi damrmdsi yang diberikan

selama kegiatan perkuliahan.

10. Seluruh teman-teman Akuntansi Reguler 1l angka@0B8ZXelas A dan B.

Terima kasih untuk kekeluargaan, kebersamaan, dronkpakan selama

di bangku kuliah.

11.Semua pihak yang telah sangat membantu namun tdsk penulis

sebutkan satu persatu. Terima kasih untuk sekpajpun doa yang kalian

berikan.

viii



Penulis memohon maaf sekiranya penyajian maupurbg@easan skripsi
ini masih jauh dari sempurna. Semoga penulisapskini dapat bermanfaat bagi

pihak-pihak yang berkepentingan, khususnya bid&ogtansi.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb

Semarang, 5 Juli 2015

Yang membuat peryataan,

(Bagus Anindito)

NIM: C2C008170



DAFTAR ISI

HALAMAN JUDUL ..ottt i
HALAMAN PERSETUJIUAN ....ootiiiiiiiiiiiiiii et cmmeiiie et i
HALAMAN PENGESAHAN KELULUSAN UJIAN.........oooiiieeiiieeinie, iii
PERNYATAAN KEORISINALITAS SKRIPSI ... iV
ABSTRACT oottt ettt e e e e e e e bbbt e e e e e e e e e Vv
ABSTRAK .o Vi
KATA PENGANTAR ..o et Vi
D e Y o 1] X
DAFTAR TABEL ...t e et ii X
DAFTAR GAMBAR ...t Xiv
DAFTAR LAMPIRAN . ...t XV
BAB | PENDAHULUAN ...t 1
1.1.Latar Belakang........coooeiiiiiiiiii e 1
1.2.Rumusan Masalah...........cccoooiiiiiiiiii 4
1.3.Tujuan dan Manfaat Penelitian...............cccoceeiieiiiiiii i 5
1.4.Sistematika PenuliSaN............ccoooioii s 6
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 7
2.1, Land@SaANn TEOM ..cccuuuriuieeee ettt 7
2.1.1 Profitabilitas...........oooiiiiie e 7
2.1.2 Pendekataldu PONL............uuiiiiiiiiiiiiii e 8
2.1.3 Perputaran Modal Kerja............cooeeiiiiiiiiieeiiiiiiiie e 9
2.1.4 Struktur MOdal ........cooiiiiiiiiii e 10
2.1.5Umur Perusahnaan ...........ccooeeiiiiiiiiiiieeeeceeee e 12
2.1.6 Ukuran Perusah@aan..................ueueeeuiimmmmmeniiieieieieiieiniiininenenenenes 12
2.2. Penelitian Terdahulu.............ooouiiiiiioe e 14
2.3. Kerangka Pemikiran ............cooieiiiiiiii it 17
2.4. Pengembangan HipOteSiS..........cccuuuuiiiicmmmmmme e 17
2.4.1 Pengaruh Perputaran Modal Terhadap Profitabilitas............. 17

2.4.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas................... 18
2.4.3 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Profitabilitas............. 19



2.4.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas.......... 20

BAB Il METODE PENELITIAN ....oviiiiiiiiiiiiit e 21
3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Vaeiab........................ 21
3.1.1 Variabel Penelitian ..............uuuviiiiimmiimmmmm e 21
3.1.2 Definisi Operasional Variabel...............ooooiiiiin, 22
3.2. Populasi dan Sampel ...........ooviiiiiiiiiieeeee e 23
3.3.Jenis dan SUMDBDEr Data..........ccouuiuiuinicceeee e 24
3.4. Metode Pengumpulan Datal..........ccouuuuuiiiiiiiiiiiiiie e 24
3.5. Metode ANAliSIS DAt@ .........uuuieeeiiiiiiit s et 25
3.5.1 Statistik DeSKIPf...........uiiiiiiiiiii e 25
3.5.2 Uji ASUMSI KIBSIK ... 25
3.5.3 Analisis Regresi Linier Berganda.............ccccceveeeeiiiiiiiinneeeeenn. 25
354 Uji MO I ... 29
3.5.5 Uji HIPOLESIS ... e e e 30
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN............ weiiiii, 32
4.1. Deskripsi Obyek Penelitian..............c.uuiccceeerieieiiiie e, 32
4.2. Statistik DesKIptif..........ooiiiiii e 33
4.3. Uji ASUMSI KIGSIK ..oevvieeiiii et 35
4.3.1 Uji NOMMAITAS... .o ieeeeiiiiiiiie ettt e e e eeneees 35
4.3.2 Uji MUItIKOIIN@AINLAS .......ueeieii e e 37
4.3.3 Uji HeterokedastiSItas. ...........uuuiieeeesmmmmme oo ee et e e 38
4.3.4 Uji AULOKOEBIAIAST ......oeeiiiiiiiiiiis e e 40
4.4, ANAIISIS REQIESI...cciiiiiiiiiiii et ettt 41
4.5, UjJi MOGEI ... 42
4.5.1 Koefisien Determinasi..........cooooeeeiiiiiiimecee e 42
4.5.2 Uji Signifikansi Simultan F ..o 42
A.6. Uji HIPOIESIS. ..euti ettt sttt e et e e e e e e e e e e e e earaaaaees 43
4.6.1 Hipotesis Pertama............coeeeviiiiiiiiieemmcce e 44
4.6.2 HipotesisS KeAUA .........cccuuiiiiiiiiiie e 44
4.6.3 HipotesisS Ketiga .......uoieiiiiiiiiiiiii e eeeemce e 45
4.6.4 Hipotesis Keempat ...........ccovviiieiiiiii e e 45

Xi



4.7 PeMBDANASAN. ... e 45

4.7.1 Pengaruh Perputaran Modal Kerja Terhadap Profitasil......... 45
4.7.2 Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas.................. 46
4.7.3 Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Profitabilitas............ 47
4.7.4 Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas.......... 48
BABYV PENUTUP
5.1, KESIMPUIAN ...t 50
5.2. Keterbatasan Penelitian..............cooooiiceeceeeiiinieeeeeeeii e 51
5.3 SAIAN . e 51
DAFTAR PUSTAKA ..ttt ettt ee s 52
LAMPIRAN

Xii



DAFTAR TABEL

Tabel 2.1. Ringkasan Penelitian Terdahulu .................coooiiiiiiiincnnnnnn. 16
Tabel 4.1. Metode Pengambilan Sampel Penelitian.................cccceeee. 32
Tabel 4.2. Hasil Statistik DesKriptif .........ooeiiiiiiiii e 33
Tabel 4.3. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov SmirnQv................eeeeeeeeenee. 36
Tabel 4.4. Hasil Uji Normalitas Kolmogorov Smirnstelah data outlier...... 37
Tabel 4.5. Hasil Uji MUltikoliNearitas .........ccccovevveiiiieeieiiie e 38
Tabel 4.6. Hasil Uji Autokorelasi dengan run test...........cooeeevevvviiiinnenennn. 40
Tabel 4.7. Hasil AnalisSisS Regresi........o.oucceeariiiiiiii e 42
Tabel 4.8. Hasi Koefisien Determinasi...........ccuuuueiinieeiiiiiiiiiiiieeeeeeeieiiens 43
Tabel 4.9. Hasil Uji Signifikan Simultan F.... ..o 44
Tabel 4.10 Hasil Uji Signifikan Individual t.............cooooiiiiiiiiiee 45

Xiii



DAFTAR GAMBAR

Gambar.2.1. Kerangka Pikir

Gambar.4.1. Hasil Uji Scattler PIOt ..o oo

Xiv



DAFTAR LAMPIRAN

Lampiran A. Daftar Perusahaan
Lampiran B. Tabulasi

Lampiran C. Analisis Regresi

XV



BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perusahaan dalam menjalankan usahanya memilikrdqedoéujuan, salah
satu tujuannya adalah mendapatkan laba yang mak#eraampuan perusahaan
untuk menghasilkan laba selama periode tertentatddipkur dengan melihat
kesuksesan dan kemampuan perusahaan dalam mengguaa&tnya secara
produktif. Modal kerja sebagai salah satu kompoterpenting dari aset yang
harus dikelola dan dimanfaatkan secara efekitif plaauktif, sehingga mampu
meningkatkan profitabilitas perusahaan (Yusralalkk, 2009).

Aspek keuangan merupakan tolok ukur keberhasilanspbaan dalam
kinerjanya dan salah satu aspek yang mempengarelindsungan hidup
perusahaan. Keberhasilan perusahaan dalam kinargapat dilihat dari kondisi
keuangan dan kinerja keuangan yang dimiliki. Pdraaa yang memiliki kinerja
keuanganyang sehat akan diketahui dari bagaimanaarkpuan perusahaan
dalam memperoleh profit melalui rasio profitab#ita

Menurut Merti (2010), profitabilitas mengambarkanemampuan
perusahaan dalam memperoleh laba. Dalam upayanyapeneleh laba yang
menjadi tujuan utama, hal yang dilakukan perusalzsitah dengan penjualan
barang atau jasa. Semakin besar volume penjual@mdgalan jasa, maka laba

yang dihasilkan oleh perusahaan juga akan semakiarb



Kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba d&egiatan
operasinya yang merupakan fokus utama dalam pamilprestasi perusahaan
karena bagi perusahaan profitabilitas dapat digamakebagai evaluasi atas
efektivitas pengelolaan badan usaha tersebut (8udan Budi,2010). Adapun
rasio-rasio yang dapat mewakili profitabilitas adareturn on assetROA),
return on equity(ROE), profit margin on saleslanbasic earning powe(BEP).
Rasio-rasio tersebut mampu menggambarkan dan misatgremahaman yang
lebih baik terhadap kinerja dan kondisi keuangangshaan.

Dalam memaksimalkan perolehan laba yang didapdt pkrusahaan,
manajer perlu mengetahui faktor-faktor yang memii&ngaruh besar terhadap
profitabilitas perusahaan. Setelah mengetahui pahgtari masing-masing faktor
terhadap profitabilitas, perusahaan dapat menentildagkah untuk mengatasi
masalah-masalah dan meminimalisir dampak negaiid yang timbul.

Penelitian ini menggunakan ROA sebagai alat untuknguokur
profitablitas perusahaan. Rasio ini merupakan rgaig terpenting diantara rasio
rentabilitas yang ada. Riyanto (2010), menyatal@mmareturn on asse(ROA)
mampu merefleksikan seberapa banyak perusahadnnsmperoleh hasil atas
seluruh sumber daya keuangan yang ditanamkan padaghaan. ROA sering
digunakan oleh top manajemen untuk mengevaluagi-uniti usaha dalam
perusahaan yang multi divisional. Manajer divisnmpeinyai pengaruh yang besar
terhadap aset yang digunakan dalam divisi tersdabtapi kurang mempunyai
pengaruh terhadap bagaimana aset tersebut ditkayamna divisi tersebut tidak

merancang untuk mencari pinjaman sendiri, pengatuabligasi maupun saham.



Penelitian-penelitian mengenai profitabilitas daaktér-faktor yang
mempengaruhinya sudah pernah dilakukan oleh bebepapeliti. Penelitian
Yusralaini, dkk. (2009), mengenai pengaruh perputamodal kerja, struktur
modal, umur perusahaan, dan ukuran perusahaan dagrharofitabilitas.
Penelitian ini menggunakan ROA sebagai proksi fabiitas dan menggunakan
variabel independen: perputaran modal kerja, siruktodal, umur perusahaan,
dan ukuran perusahaan. Alat analisis penelitiarg ydigunakan adalamultiple
linear regression Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa perputaradal
kerja, struktur modal, umur perusahaan, dan ukpexnsahaan secara simultan
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas. iHasnelitian juga menunjukkan
bahwa dari empat variabel yang diasumsikan berpehgarhadap profitabilitas,
hanya dua variabel yang berpengaruh signifikaruyatiabel struktur modal dan
ukuran perusahaan, sedangkan variabel perputaraselmcerja dan umur
perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadafitadilitas.

Penelitian Nurhasanah (2012), mengenai pengarubktstr modal
terhadap profitabilitas menunjukkan bahwa struktadal yang diproksikadebt
to equity ratio secara parsial berpengaruh negatif dan signifikenmadap
profitabilitas perusahaan. Sementara itu pada feamel yang dilakukan
Kamaliah, dkk. (2009) mengenai analisis pengarasior aknvitas, leverage
keuangan, ukuran dan umur perusahaan terhadapapitiias dapat memberikan
bukti empiris bahwainventory turn over, debt to equity ratidan ukuran
perusahaan berpengaruh signifikan terhadap profiteh Sedangkarotal assets
turn over dan umur perusahaan tidak berpengaruh signifikarhatap

profitabilitas



Dari hasil penelitian-penelitian terdahulu dapdtethhui pengaruh yang
diberikan faktor-faktor terhadap profitabilitas, mdina hasil-hasil penelitian
sebelumnya memberikan hasil berbeda. Hal tersebuatbarikan rujukan penulis
untuk melakukan  penelitian lanjutan, sehingga mipkan penulis akan
memberikan informasi penelitian yang lebih baik gemai pengaruh perputaran
modal kerja, struktur modal, umur dan ukuran pdraaa terhadap profitabilitas.

Dalam penelitian yang akan dilakukan menggunakampeh perusahaan
yang tergabung dalam LQ-45 di BEI dan mengunakaioge pengamatan tiga
tahun, yakni tahun 2010-2012. Penggunaan tahurepeaign ini diharapkan akan
memberikan informasi hasil penelitian yang lebihurak Sehingga dapat
digunakan untuk melihat perkembangan nilai perwusaldari tahun ke tahun.

Berdasarkan uraian diatas, maka judul penelitizng yhambil oleh peneliti
adalah : ANALISIS PENGARUH PERPUTARAN MODAL KERJA,
STRUKTUR MODAL, UMUR PERUSAHAAN DAN UKURAN
PERUSAHAAN TERHADAP PROFITABILITAS PADA PERUSAHAAN
YANG TERGABUNG DALAM LQ-45 DI BURSA EFEK INDONESIA

TAHUN 2010-2012.

1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dalam latar belakang masalaatadi, maka dapat
dirumuskan masalah dalam penelitian ini sebagakutter
1. Apakah perputaran modal ketyarpengaruh terhadap profitabilitas?
2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap profitizds?
3. Apakah umur perusahaan berpengaruh terhadap ibféts?

4. Apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadapeaibfas?



1.3. Tujuan dan Manfaat Penelitian

1.3.1. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuaniggim dicapai dari

penelitian ini adalah :

1.

2.

Untuk menganalisis pengaruh perputaran modal kerfeadap profitabilitas.
Untuk menganalisis pengaruh struktur modal terhguiafitabilitas.
Untuk menganalisis pengaruh umur perusahaan tephadétabilitas.

Untuk menganalisis pengaruh ukuran perusahaandgpharofitabilitas.

1.3.2. Manfaat Penelitian

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memi@gunaan yang dapat

diuraikan sebagai berikut :

1.

Bagi investor dapat digunakan sebagai bahan petigin dalam
pengambilan keputusan investasi.

Bagi perusahaan dapat digunakan sebagai bahambparngan untuk lebih
memperhatikan kondisi perusahaan terhadap besarps@itabilitas,

pertumbuhan penjualan, struktur modal dan ukuramisadaan dari setiap
tahunnnya, sehingga dapat meningkatkan pertumbulen perusahaan
sendiri dalam rangka meningkatkan profitabilitasupahaan.

Bagi peneliti dapat digunakan untuk menambah wamwadalam studi

profitabilitas.



1.4. Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibaghmadi lima bab sebagai

berikut :

BAB | PENDAHULUAN
Bab ini membahas mengenai penjelasan latar balakamgusan
masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sigtieapenelitian.

BAB Il TINJAUAN PUSTAKA
Bab ini membahas mengenai landasan teori dan ganeilerdahulu
yang digunakan sebaga acuan dasar teori, kerareghiipan dalam
bentuk skema dan hipotesis penelitian yang merupgkavaban
sementara terhadap masalah dalam penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN
Bab ini membahas mengenai metode penelitian yaggndkan,
variabel penelitian dan definisi operasional vaglatpopulasi dan
penentuan sampel, jenis dan sumber data yang dignnanetode
pengumpulan data dan metode analisis data.

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN
Bab ini mengemukakan deskripsi objek penelitiangyamembahas
tentang sampel dan variabel, analisis data dan uyfiangdalam
penelitian serta menjelaskan hasil penelitian.

BABV  PENUTUP
Bab terakhir dalam penulisan yang berisi kesimpulan penelitian,
keterbatasan, saran serta rekomendasi bagi pihak-piyang

berkepentingan untuk melakukan penelitian selapgutn



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Landasan Teori
2.1.1 Profitabilitas

Menurut Sartono (2010), profitabilitas merupakamienpuan perusahaan
memperoleh laba dalam hubungan dengan penjualtat, aset maupun modal
sendiri. Van Horne dan Wachowicz (2009), mengemakabahwa profitabilitas
merupakan rasio yang menghubungkan laba dari ganjdan investasi. Macam-
macam rasio profitabilitas antara lain :

1. Profitabilitas dalam kaitannya dengan penjualan gganakan rasio margin
laba kotor dan margin laba bersih.

2. Profitabilitas dalam hubungannya dengan investasenggunakan dua
pengukuran yaitu ROIReturn On Investmentan ROA Return On Assgt
ROA digunakan untuk mengukur efektifitas perusahd@am menghasilkan
keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimisikiny

ROA atau ROl merupakan salah satu rasio profitakili yang
menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mempeatleldari kekayaan atau
aset yang digunakan. ROA berguna untuk mengukuktieftas keseluruhan
dalam menghasilkan laba melalui aktivitas yang e@iess dan daya untuk
menghasilkan laba dari modal yang diinvestasikan.

Sartono (2010), menyatakan bahwa ROA menunjukkamakepuan

perusahaan menghasilkan laba dari aset atau asgtdyaergunakan. Rosyadah



dkk. (2013) dalam penelitannya menyatakan bahwaAR@enting bagi
manajemen untuk mengukur kinerja keuangan perusatiaa menilai kinerja
operasional dalam memanfaatkan sumber daya yantjkdiperusahaan. ROA
juga penting untuk mengevaluasi efektifitas dasiefisi manajemen perusahaan
dalam mengelola seluruh aset perusahaan.

Return on assatapat dirumuskan sebagai berikut :

LabaBersihSetelalPajak
Total Aser

ROA =

2.1.2 PendekatarDu Pont

Salah satu teori yang mengkaji hubungan penjudlaya, dan total aset
yang digunakan oleh perusahaan addlah Pont SystemMenurut Du Pong
perubahan penjualan, biaya dan laba bersih sedhaset akan mempengaruhi
perubahan laba. Perubahan penjualan belum tenporzional dengan perubahan
laba karena adanya perbedaan dalam perkembangan Bielain itu perubahan
laba juga dipengaruhi perubahan perputaran aseiakse cepat perkembangan
aset berarti semakin efektif perusahaan dengaratkileningkatnya laba yang
diperoleh. Penelitian ini didasari oleh teoBU Pont Systefnyang menyatakan
bahwa profitabilitas ditentukan oleh:

ROA = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aset

Baik margin laba bersih maupun rasio perputarant &sek dapat
memberikan pengukuran yang memadai atas efektifgaeluruhan perusahaan.
Margin laba bersih tidak memperhitungkan penggunaset, sementara rasio

perputaran total aset tidak memperhitungkan ptafitas dalam penjualan. Rasio



pengembalian atas investasi atau daya untuk meiigirataba perusahaan akan
terjadi jika terdapat peningkatan dalam perputaaset, peningkatan dalam
margin laba bersih, atau keduanya. Dua perusahaagad margin laba bersih
dan perputaran total aset yang berbeda dapat sajmiliki daya untuk
menghasilkan laba yang sama. (Horne dan Wacho2@9)

ROA atau ROI merupakan rasio pengukuran profitasiliyang sering
digunakan oleh manajer keuangan untuk mengukutifife& keseluruhan dalam
menghasilkan laba dengan aset yang tersedia (HaaneWachowicz, 2009).
Berdasarkan hal ini, maka faktor yang mempengapubiitabilitas adalah laba
bersih setelah pajak, penjualan bersih dan todl as

Berkaitan dengan teori Du Pont, maka ROA dapataiiskan dengan :

ROA = Margin Laba Bersih x Perputaran Total Aset

LabaBersihSetelatPajak_ 5 - LabaBersihSetelatPajak, 4 = PenjualarBersih
Total Asel PenjualaBersih Total Asel

2.1.3 Perputaran Modal Kerja

Modal kerja (orking capita) didefinisikan sebagai modal yang
digunakan untuk membiayai operasional perusahaharideari, terutama yang
memiliki jangka waktu pendek. Menurut Riyanto (2p10modal kerja selalu
dalam keadaan operasi atau berputar dalam perusak&ama perusahaan yang
bersangkutan dalam keadaan usaha. Periode pemputaodal kerja Working
capital turnover perioyl dimulai dari saat dimana kembali lagi menjadi.kas
Makin pendek periode tersebut maka makin cepatupernnya atau makin

tinggi tingkat perputarannya.
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Sementara itu Kasmir (2008), mendefinisikan pemautamodal kerja
sebagai rasio yang mengukur atau menilai keefektifeodal kerja perusahaan
selama periode tertentu. Artinya seberapa banya#taimkerja berputar selama
suatu periode atau dalam suatu periode. Untuk aiesfisiensi modal kerja dapat
digunakan rasio antara total penjualan dengan jumiadal kerja rata-rata yang
sering disebutworking capital turnover(perputaran modal kerja). Rasio ini
menunjukkan hubungan antara modal kerja denganuglanj yang dapat
diperoleh perusahaan untuk tiap rupiah modal k&gaputaran modal kerja yang
rendah menujukkan adanya kelebihan modal kerja yaoggkin disebabkan
rendahnya perputaran persediaan, piutang atau adselgo kas yang terlalu
besar.

Menurut Munawir (2007), untuk menilai keefektifanodal kerja dapat
menggunakan rasio antara total penjualan dengatalumodal kerjaworking
capital turnovej, dimana rasio ini menunjukkan hubungan antaraah&drja
dengan penjualan dan menunjukkan banyaknya penjyalag dapat diperoleh
perusahaan. Perputaran modal kerja yang rendahnjuékan adalah kelebihan
modal kerja yang mungkin disebabkan rendahnya pengru persediaan, piutang

atau adanya saldo kas terlalu besar.

2.1.4 Struktur Modal
Menurut Riyanto (2010), struktur modal adalah péeamgan atau
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjanggade modal sendiri.

Sementara itu Sartono (2010), mendefinisikan strukinodal merupakan
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perimbangan jumlah hutang jangka pendek yang la¢rsgrmanen, hutang jangka
panjang, sahanpreferen dan saham biasa. Berdasarkan beberapa pendapat
tersebut, pada dasarnya struktur modal yaitu pgrabiaperusahaan yang bersifat
permanen yang terdiri dari hutang jangka panjardnas biasa dan saham
preferen

Struktur modal mencerminkan perbandingan antarangutiengan total
asset.Pecking order theorynenjelaskan mengapa perusahaan-perusahaan yang
profitable umumnya meminjam dalam jumlah sedikit. Hal ini buldisebabkan
karena perusahaan mempunyai tardebt to equity ratioyang rendah, tetapi
karena perusahaan tersebut cenderung memerlek&arnal financingyang
sedikit. Perusahaan yang kurapgpfitable akan cenderung mempunyai hutang
yang lebih besar karena dana internal tidak culampliitang merupakan sumber
yang lebih disukai (Husnan, 1996). Secara teorbigdutang semakin besar,
maka perusahaan akan menanggung biaya yang setimajjin sehingga terdapat
potensi penurunan laba.

Struktur modal dalam penelitian ini diukur dendaebt to Equity Ratio
(DER), dimana rasio ini menunjukkan perbandingatam@ntotal utang dengan
modal sendiri. Kasmir (2008), menyatakan bahwa D&#tupakan rasio dapat
digunakan untuk mengetahui jumlah dana yang dikedi@leh kreditor dengan
pemilik perusahaan sehingga rasio ini berfungsukumhengetahui setiap rupiah
modal sendiri yang dijadikan jaminan utang. DERalajrumuskan dengan :

_ Liabilitas
Ekuitas

DER
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2.1.4 Umur Perusahaan

Menurut Utami (2011), umur perusahaan menunjukkanaga lama
perusahaan tersebut berdiri dan beroperasi. Semakia perusahaan, maka
semakin banyak informasi yang diperoleh masyardasitang perusahaan
tersebut. Sehingga dari pengertian tersebut dajgatatan bahwa perusahaan
yang telah lama berdiri akan dapat menghasilkaa yamg lebih tinggi dari pada
perusahaan yang baru berdiri dan tingkat profitalsitya akan lebih stabil
dibandingkan perusahaan yang mempunyai umur yalagfreebih muda dan
akan meningkatkan labanya karena adanya pengaladsan manajemen

sebelumnya dalam mengelola bisnis perusahaan.

2.1.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor yargentukan
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. pisgmitu suatu
perusahaan yang skalanya besar dimana sahamngbaersangat luas, setiap
perusahaan modalnya akan mempunyai pengaruh terh&eaungkinan
hilangnya atau tergesernya kontrol dari pihak damiterhadap perusahaan yang
bersangkutan. Perusahaan dengan ukuran besar aganhrdenghasilkan produk
dengan tingkat biaya rendah. Dimana tingkat bismgyrendah merupakan unsur
untuk mencapai laba yang diinginkan sesuai dengentar yang telah ditetapkan.
(Kamaliah,dkk., 2009)

Ukuran perusahaan menunjukkan besar kecilnya gesasa dimana ada

tiga alternatif proksi yang dapat digunakan untudnemtukan besarnya ukuran
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perusahaan, yaitu melalui ukuran aset, penjualasifhedan kapitalisasi pasar

(market capitalized Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukungde

besarnya total aset yang dapat mencerminkan ukenarsahaan.

Perusahaan dengan skala besar akan lebih memp@mgangkinan untuk
memenangkan persaingan dalam bisnis, dimana peasabesar mempunyai
pengendalian dan tingkat daya saing yang tinggirdlingkan dengan perusahaan
kecil, sehingga bisa digunakan dengan perlindurtgamadap resiko ekonomis.
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besarmga yasng dimiliki
perusahaan sehingga perusahaan besar umumnya nyainotsl aset yang besar
pula. Perusahaan besar dapat lebih mudah untuk akeesgy pasar modal
dibandingkan dengan perusahaan yang kecil. Sentmdgar ukuran perusahaan
semakin mudah untuk mendapatkan modal eksternalmd@gimlah yang lebih
besar, sehingga investor tertarik untuk menananmkadalnya pada perusahaan
tersebut sehingga menaikan nilai perusahaan. Detagaedianya dana tersebut
maka memberi kemudahan perusahaan untuk melaksapakeang investasi.

Kusuma (2005) dalam Merti (2013), menyebutkan featietiga teori
mengenai hubungan antara ukuran perusahaan d&attkepntungan :

1. Teori teknologi, yang menekankan pada modal fisdgnomies of scalelan
lingkup sebagai faktor-faktor yang menentukan besamukuran perusahaan
yang optimal serta pengaruhnya terhadap profitabili

2. Teori organisasi, menjelaskan hubungan profit@slitdengan ukuran
perusahaan yang dikaitkan dengan biaya transakginmasi, didalamnya

terdapat teorcritical resources.
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3. Teori institusional mengaitkan ukuran perusahaangyale faktor-faktor seperti
sistem perundang-undangan, peratwati-trust perlindungan patent, ukuran

pasar dan perkembangan pasar keuangan.

2.2 Penelitian Terdahulu

Penelitian Yusralaini, Amir Hasan, dan Imeiga Hel@009), menguiji
“Pengaruh Perputaran Modal Kerja, Struktur Modamud Perusahaan, dan
Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabilitas Padas&eaanAutomotive And
Allied Productdi Bursa Efek Jakarta”. Variabel dependen yangrhgan adalah
ROA, sedangkan variabel independen yang digunakéaraa lain : perputaran
modal kerja, struktur modal, umur perusahaan, damam perusahaan. Data
penelitian dianalisa menggunakarMultiple Linear Regression Hasil
penelitiannya menunjukkan bahwa perputaran moelgd kstruktur modal, umur
perusahaan, dan ukuran perusahaan secara simudt@enbaruh signifikan
terhadap profitabilitas pada perusah&atomotive and Allied Productli Bursa
Efek Jakarta. Hasil penelitian juga menunjukkanv@kdari empat variabel yang
diasumsikan berpengaruh terhadap profitabilitasnyhadua variabel yang
berpengaruh signifikan yaitu variabel struktur mlodan ukuran perusahaan,
sedangkan variabel perputaran modal kerja dan umenusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas ppgausahaamfutomotive and
Allied Productsdi Bursa Efek Jakarta.

Penelitian Kamaliah, dkk. (2009), mengenai AngaliBengaruh Rasio
Aktivitas, Leverage Keuangan, Ukuran dan Umur Pataan Terhadap

Profitabilitas Perusahaawholesale And Retail Tradéang Terdaftar Di Bursa
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Efek Indonesia. Hasil penelitian menunjukkan balmyeentory Turn OverPebt
to Equity Ratio dan ukuran perusahaan berpengaruh signifikan depha
profitabilitas. Sedangkaiotal Assets Turn Ovedan umur perusahaan tidak
berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Penelitian Nurhasanah (2012), mengenai Pengarubkt&tr Modal
Terhadap Profitabilitas Pada Perusahaan Manufak&ng Terdaftar Di Bursa
Efek IndonesigBEIl). Hasil penelitian menunjukkan bahwa Debt teséts Ratio
secara parsial berpengaruh positif dan tidak slgmf terhadap profitabilitas
perusahaan dabebt to Equity Ratiosecara parsial berpengaruh negatif dan
signifikan terhadap profitabilitas perusahaan.

Dari uraian tersebut di atas, maka ringkasan peelierdahulu dapat

diketahui pada tabel berikut ini :
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Tabel 2.1.
Ringkasan Penelitian Terdahulu
No. Peneliti Metode Analisis Variabel Hasil Penatit
1. | Yusralaini, Analisis Regresi Perputaran 0 Variabel struktun
Hasan, dan Berganda modal kerja modal dan ukuram
Helen (2009) Struktur modal|  perusahaan
Umur berpengaruh signifikan
perusahaan terhadap profitabilitas
Ukuran pada perusahagn
perusahaan Automotive and Allied
Profitabilitas Products di Bursa
Efek Jakarta.

0 Variabel  perputaran
modal kerja dan umur
perusahaan tidak
berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
pada perusahagn
Automotive and Allied
Products di Bursa
Efek Jakarta.

2 | Kamaliah, dkk. | Analisis Regresi Rasio o0 Inventory Turn Over
(2009) Berganda Aktivitas Debt to Equity Ratig
Leverage dan ukuran perusahaan
Keuangan berpengaruh signifikan
Ukuran  dan terhadap profitabilitas
Umur 0 Total Assets Turn Over
Perusahaan dan umur perusahaan
tidak berpengaruh
signifikan terhaday
profitabilitas
3 | Nurhasanah Analisis Regresi Debt to Assetso Debt to Assets Ratip
(2012) Berganda Ratio secara parsial tidak

Debt to Equity
Ratio

berpengaruh signifikan
terhadap profitabilitas
Debt to Equity Ratig

secara parsid|
berpengaruh  negatjf
signifikan terhaday

profitabilitas
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2.3. Kerangka Pemikiran

Berdasarkan teori dan hasil penelitian terdahulukd@®&an dengan
pengaruh perputaran modal kerja, struktur modaliruperusahaan dan ukuran
perusahaan terhadap profitabilitas perusahaan, rkedengka pemikiran dalam

penelitian ini adalah sebagai berikut :

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran

Perputaran
Modal

Struktur
Modal

Return on Assi
(ROA)

Umur
Perusahaan

Ukuran
Perusahaan

2.4. Pengembangan Hipotesis
2.4.1. Pengaruh Perputaran Modal Terhadap Profitabitas

Tingkat perputaran modal kerja yang tinggi akan yeeangkan kreditor
jangka pendek. Mereka akan memperoleh kepastiawabaiodal kerja berputar
dengan kecepatan tinggi dan utang akan segera dibpgar meski dalam kondisi
operasi yang sulit sehingga meningkatkan profit@isil perusahaan. Suatu

perusahaan dikatakan memiliki profitabilitas tinggtinya bahwa modal yang
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besar, efektivitas juga akan tinggi. Tetapi modang besar belum tentu
perusahaan memperoleh profitabilitas yang tinggal khi tergantung dari
penggunaan penggunaan modal kerja apakah efektifien atau tidak.

Modal kerja yang selalu berputar akan mempengaauié dana dalam
perusahaan. Apabila perputaran modal kerja mengaf@ningkatan setiap
tahunnya, berarti arus dana yang kembali keperasak&an semakin lancar.
Begitu pula sebaliknya, semakin rendah tingkat g@man modal kerja, semakin
panjang waktu terikatnya dana yang berarti pengatolmodal kerja kurang
efektif dan efisien dan cenderung menurunkan m@oilitasnya. (Julkarnain,
2012)

Berdasarkan beberapa pendapat dan bukti empirlsa hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H,: Perputaran modal berpengaruh positif terhadafitpibditas

2.4.2. Pengaruh Struktur Modal Terhadap Profitabilitas

Debt to Equity Ratiomerupakan rasio yang dapat digunakan untuk
mengetahui jumlah dana yang disediakan oleh kneddengan pemilik
perusahaan sehingga rasio ini berfungsi untuk nmahge setiap rupiah modal
sendiri yang dijadikan jaminan utang. Semakin tinggsio ini menunjukkan
semakin tingginya risiko kegagalan yang mungkifatérmpada perusahaan, begitu
juga sebaliknya apabila semakin rendah rasio inkam@enunjukkan semakin
rendah pula risiko kegagalan yang mungkin terjaigoperusahaan. Rosyadabh,

dkk. (2013)
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Pendapat tersebut diperkuat dengan hasil peneli¥aaralaini dkk.
(2009), yang menyatakan bahwa struktur modal begrem signifikan terhadap
profitabilitas pada perusahaAntomotive and Allied Products.

Berdasarkan beberapa pendapat dan bukti empirks hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

H,:  Struktur modal berpengaruh negatif terhadap taoifitas

2.4.3. Pengaruh Umur Perusahaan Terhadap Profitabilas

Bestivano (2013), dalam penelitiannya menyatakarhnwaa umur
perusahaan penting dipertimbangkan oleh investandenenanamkan modalnya.
Umur perusahaan mencerminkan perusahaan wtayive dan menunjukkan
kemampuan perusahaan dalam persaingan usaha sap@ dnengambil
kesempatan bisnis yang ada dalam perekonomiansd&texan yang telah lama
berdiri umumnya memiliki profitabilitas yang lebilstabil dibandingkan
perusahaan yang baru berdiri atau yang masih mennitiur yang singkat.

Umur perusahaan menunjukkan berapa lama perusabesabut berdiri
dan beroperasi. Semakin lama perusahaan, maka iseb@akyak informasi yang
diperoleh masyarakat tentang perusahaan. (Utanii)201

Perusahaan yang telah lama berdiri akan dapat rasitkgn laba yang
lebih tinggi dari pada perusahaan yang baru beddin tingkat profitabilitasnya
akan lebih stabil dibandingkan perusahaan yang raaggp umur yang relatif
lebih muda dan akan meningkatkan labanya karenayadpengalaman dari

manajemen sebelumnya dalam mengelola bisnis pexrasalDari pernyataan
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tersebut menunjukkan adanya hubungan positif antamar perusahaan dengan
profitabilitas.

Berdasarkan beberapa pendapat dan bukti empirlsa hipotesis pertama
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs:  Umur perusahaan berpengaruh positif terhadapptgoditas

2.4.4. Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Profitabtas

Menuut Setiawan (2009), ukuran perusahaan merupag&eaminan besar
kecilnya perusahaan. Perusahaan berukuran besgpungan berbagai kelebihan
dibanding perusahaan berukuran kecil. Perusahasar meampu menghasilkan
produk dengan harga per unit yang rendah karenprdmkiksi pada skala
ekonomis.

Dalam penelitian ini ukuran perusahaan diukur derfgesarnya total aset
yang dapat mencerminkan ukuran perusahaan. Daanutarsebut menunjukkan
adanya hubungan positif antara ukuran perusahaagadeprofitabilitas, dimana
hal tersebut diperkuat oleh hasil empiris pendlitidusralaini (2009), yang
menyatakan adanya pengaruh ukuran perusahaan seigaifikan terhadap
profitabilitas (ROI).

Berdasarkan beberapa pendapat dan bukti empiris hipotesis keempat
yang diajukan dalam penelitian ini adalah:

Hs:  Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadafiadilitas
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BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional ¥riabel
3.1.1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian merupakan suatu atribut atéat silai dari orang atau
kegiatan yang mempunyai varian tertentu yang giteta oleh peneliti untuk
dipelajari dan ditarik kesimpulannya. Pada umumvasmabel dibedakan menjadi
dua jenis, yaitu variabel terikat (dependen) darabal bebas (independen).
1. Variabel Dependen
Variabel dependen yaitu variabel yang nilainya dgsguhi oleh variabel
independen. Variabel terikat dari penelitian iniakath profitabilitas yang
diukur dengan menggunakan RQReturn On Asset)
2. Variabel Independen (variabel X)
Variabel independen yaitu variabel yang menjadiabelterjadinya atau
terpengaruhnya variable dependen. Ada beberapabehrindependen yang
dipergunakan untuk mengukur pengaruh variabel-patidgersebut terhadap
profitabilitas perusahaan. Variabel-variabel indefen dalam penelitian ini
yaitu perputaran modal, struktur modal, umur pdraaa dan ukuran

perusahaan.
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3.1.2. Definisi Operasional Variabel

1. Profitabilitas
Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan metepelaba dalam
hubungannya dengan penjualan, total aset maupunalmaéndiri.
Profitabilitas dalam penelitian ini diproksikan deam Return on Asset
(ROA), yang merupakan suatu pendekatan yang digumaktuk mengukur
tingkat pengembalian aset. Pada penelitian ini, R@Aitung dengan
menggunakan rumus (Sartono, 2010):

LabaSetelalPajak
Total Ase!

ROA =

2. Perputaran Modal Kerja
Perputaran modal kerja adalah rasio yang menguhkurraenilai keefektifan
modal kerja perusahaan selama periode teretenyar{f®i,2010). Perputaran
modal kerja dalam penelitian ini diukur dengan pémpan modal kerja
bersih, yaitu jumlah aset lancar dikurangi hutaargchr yang mengacu pada

penelitian Yusralaini,dkk (2009) dan dirumuskanghen:

. Penjualan
Perputaran modal kerja - -
ModalKerjaBersih

Keterangan :
Modal kerja bersih = aset lancar — hutang lancar
3. Struktur Modal
Menurut Riyanto (2010), struktur modal adalah pédmgan atau
perbandingan antara jumlah hutang jangka panjamgaste modal sendiri.

Struktur modal dalam penelitian ini diukur denghait to equity ratiDER),
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dimana rasio ini menunjukkan hubungan antara jungatjaman jangka
panjang yang diberikan oleh para kreditur dengamngh modal sendiri yang
diberikan oleh pemilik perusahaan, yang dirumuskamgan : (Kasmir,2008)

DER = Llabl!ltas
Ekuitas

4. Umur Perusahaan
Menurut Utami (2011), umur perusahaan menunjukkaraga lama
perusahaan tersebut berdiri dan beroperasi. Serteakia perusahaan, maka
semakin banyak informasi yang diperoleh masyaraéatang perusahaan
tersebut. Umur perusahaan dalam penelitian mengganelitian
Yusralaini,dkk (2009), yaitu diukur dengan  umurjake berdirinya
perusahaan sampai dengan tahun pengamatan.

5. Ukuran Perusahaan
Ukuran perusahaan merupakan ukuran atas besarmyayasg dimiliki
perusahaan sehingga perusahaan besar umumnya nmyainfmial aset yang
besar pula. Ukuran perusahaan dalam penelitiadiukiur dengan logaritma
dari total aset perusahaan. (Hansen dan Junidri)20

Ukuran perusahaanl=:n total assets

3.2. Populasi dan sampel
Populasi dari penelitian ini adalah perusahaan yargabung dalam LQ-
45 di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2012 dan shrd@mbil dengan

menggunakapurposive samplingyaitu penggunaan sampel berdasarkan kriteria-
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kriteria yang ditentukan. Adapun kiteria sampeladal penelitian ini adalah

sebagai berikut :

1. Perusahaan yang tergabung dalam LQ-45 pada di Bifiekalndonesia Tahun
2010-2012

2. Perusahaan yang tergabung dalam LQ-45 pada di Btfsk Indonesia
berturut-turut dari 2010 sampai dengan 2012.

3. Perusahaan yang tergabung dalam LQ-45 yang merdlid positif selama

periode penelitian

3.3. Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini sddalata sekunder.
Sumber data yang dijadikan sampel dalam penelitiadiperoleh dari laporan
keuangan perusahaan yang tergabung dalam LQ-45tphda 2010-2012 yang

diperoleh darindonesia Stock Exchan@#®X) Kantor Semarang.

3.4. Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam panelni adalah
studi pustaka dan dokumentasi.
1. Studi Pustaka
Teori diperoleh dari literatur, artikel, jurnal, rddnasil penelitian terdahulu.
Metode ini digunakan untuk mempelajari dan memahkeiatur-literatur

yang memuat pembahasan yang berkaitan dengantgamneli
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2. Dokumentasi
Data yang digunakan dalam penelitian ini dikumpnlkadengan

mendokumentasikan data-data yang telah berhasitgikilkan.

3.5. Metode Analisis Data
3.5.1. Statistik Deskriptif

Statistik  deskriptif merupakan statistik yang begsi untuk
mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadag paje diteliti melalui data
sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpakuketa analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum (Sug@iy2610). Statistik
deskriptif digunakan untuk mendeskripsi suatu dgaag dilihat darimean,
median deviasi standar, nilai minimum, dan nilai maksmuPengujian ini
dilakukan untuk mempermudah dalam memahami varedgbel yang

digunakan dalam penelitian.

3.5.2. Uji Asumsi Klasik
Sebelum penguijian regresi dilakukan, terlebih daklilbkukan uji asumsi
klasik. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitasyji heteroskedastisitas, uji
multikolinearitas, dan uji autokorelasi. Menurut @ézhli (2009) model regresi
yang baik adalah model regresi yang berdistriboginal.
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalamodel

regresivariabel independen dan variabel dependeau akeduanya
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terdistribusikan secara normal atau tidak. Modgresi yang baik adalah

memiliki distribusi data normal mendekati normal.ntuk mendeteksi

normalitas data dapat diuji dengan Kolmogorov Smirdengan melakukan
pengujian padainstandardizedesidual pada model penelitiannya. Menurut

Ghozali (2009), bahwa distribusi data dapat dilifetgan membandingkan Z

hitung dengan Z tabel data padastandardized residuatlengan kriteria

sebagai berikut :

o Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) < Z tabel (1,9@au angka
signifikansi >taraf signifikansiof 0.05, maka distribusi data dikatakan
normal.

o Jika Z hitung (Kolmogorov Smirnov) > Z tabel (1,96tau angka
signifikansi <taraf signifikansiof 0,05 distribusi data dikatakan tidak

normal.

. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakeodel regresi

ditemukan adanya korelasi antar variabel bebasfiexden). Model regresi
yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi antairabel independen. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolinearitasadach model regresi dapat
diketahui dari nilai toleransi dan nilarariance inflation factor (VIF).
Tolerancemengukur variabilitas variabel bebas yang terpiing tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nitderance rendah sama

dengan nilai VIF tinggi (karena VIF=tblerancg dan menunjukkan adanya
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kolinearitas yang tinggi. Nilaicut off yang umum dipakai adalah nilai

tolerance0,10 atau sama dengan nilai VIF diatas 10. (Giha2@09)

. Uji Heteroskedastisitas
Model regresi yang baik adalah homoskedastisithe£@ali, 2009). Uji
ini dilakukan untuk menguji apakah di dalam modelgresi terjadi
ketidaksamaan varian dari residual satu pengank&aengamatan lain. Jika
terdapat perbedaan maka model tersebut tidak l@kdigunakan sebagai
model penelitian. Penelitian ini menggunakan metogiafik dalam
mendeteksi terjadinya heteroskedastisitas. Caradeteksi adalah melihat
sebaran titik yang membentuk pola tertentu pad#asegrafik scatter plot
antara SRESID dan ZPRED. Dasar analisis yang digumdalam penelitian
ini adalah dasar analisis Ghozali (2009), dasalisasiéersebut adalah :
o Jika pada pola tertentu, seperti titik-titik yardpanembentuk pola tertentu
yang teratur maka mengidentifikasikan telah terfederiskedastisitas.
o Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titlemgebar di atas dan di
bawah angka 0 pada sumbu Y secara acak maka tidgadit

heteroskedastisitas atau model homoskedastisitas.

. Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi bertujuan untuk menguji apakahasalsuatu model
regresi linier ada korelasi antar anggota sampeg ydiurutkan berdasarkan

waktu. Penyimpangan asumsi ini biasanya muncul palgiservasi yang



28

menggunakan datiime series Konsekuensi dari adanya autokorelasi dari
suatu model regresi adalah varian sampel tidaktdapaggambarkan varians
populasinya. Lebih jauh lagi, model regresi yanpadilkan tidak dapat
digunakan untuk menaksir nilai variabel tidak betesentu.

Untuk mendeteksi ada tidaknya autokorelasi dapgtirdikanRun
Test Jika antar residual tidak terdapat hubungan kereinaka dikatakan
bahwa residual adalah acak atau randBom testdigunakan untuk melihat
apakah data residual terjadi secamadomatau tidak (sistematis).
HO : residual (res_Ijandom
HA : residual (res_1) tidakandom

Keputusan uji autokorelasi dengan menggunakam Testadalah
apabila hasil menunjukkan probabilitas lebih dafi50maka HO diterima,

artinya tidak terjadi autokorelasi.

3.5.3. Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untukigugi pengaruh faktor-
faktor independen, yaitu perputaran modal, struktodal, umur perusahaan dan
ukuran perusahaan terhadap profitabilitas dengamggumakan regresi berganda
dengan tingkat signifikansi 5%0%0,05). Adapun persamaan regresi dalam

penelitian ini adalah :
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Y=0+P1 X1+ P2 Xo+PB3 Xz +PaXs+e

Dimana :

Y . Profitabilitas

o : Konstanta

X1 . Perputaran Modal

X2 . Struktur Modal

X3 : Umur Perusahaan
X4 . Ukuran Perusahaan
B1-Ba . Koefisien regresi

e . error

3.5.2. Uji Model

1. Koefisien Determinasi (R)

Koefisien determinasi pada intinya mengukur selserajauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi varidepkenden. Nilai
koefisien determinasi adalah antara nol dan sailai R? yang kecil berarti
kemampuan variabel-variabel independen dalam nsskaeh variabel
dependen sangat terbatas. Nilai yang mendekatirdrtbeariabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yabgtuhkan untuk

memprediksi variabel dependen. (Ghozali, 2009).
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2. Uiji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)
Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakahusevariabel
indepenen (bebas) mempunyai pengaruh secara bessenga terhadap
variabel dependen (terikat). Hipotesis Nol (Ho) yamendak diuji adalah

apakah semua parameter model sama dengan nol, atau

Artinya bahwa semua variabel independen bukan na&arp penjelas yang
signifikan terhadap variabel dependen. Hipotestiger@htifnya (Ha) tidak
semua parameter secara simultan sama dengantaol., a

Ho :bl#£b2#.....£#bk#0

Artinya bahwa semua variabel independen secara ltsimumerupakan

penjelas yang signifikan terhadap variabel depen@&mozali, 2009)

3.5.3. Uji Hipotesis
Uji hipotesis akan dilakukan dengan menggunakarstafistik t, dimana
uji ini pada dasarnya menunjukkan seberapa jauhggrah satu variabel
independen secara individual menerangkan variaiihel dependen.
Kriteria hipotesis :
Ho: bi =0, berarti tidak ada pengaruh yang dikan antara variabel
independen secara individu terhadap variabel depend
Ha : bi#0, berarti ada pengaruh yang signifikan antaraalel independen

secara individu terhadap variabel dependen.
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Kriteria pengujian:

o Jika nilai t hitung > t tabel, Ho ditolak dan Haedima hal ini berarti bahwa
ada hubungan antara variabel independen dengabeadependen.

o Jika nilai t hitung < t tabel, Ho diterima dan Higothk hal ini berarti bahwa

tidak ada hubungan antara variabel independen derageabel dependen.



